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<b>ABSTRAK</b><br>

Disertas ini menguraikan tentang perubahan identitas Cina Padang dari Revolusi sampai Reformasi.
Pendekatan etnisitas Barth dan identitas Wang Gungwu digunakan untuk melihat perubahan identitas etnis
Cina Padang dari rezim yang berkuasa. Kajian ini menemukan bahwa etnis Cinaikut berperan ketika
Indonesia menjadi negara yang baru, meskipun dalam waktu yang bersamaan etnis Cina juga menjadi
bagian dari orang Minangkabau saat terjadi pergolakan PRRI. Pada saat ini identitas ke-Minangan dan ke-
Cinaan terlihat kuat di dalam diri Cina Padang. Ketikaterjadi perubahan rezim dengan kontrol negara yang
kuat pada masa pemerintahan Orde Baru, Cina Padang tetap aktif merepresentasikan diri mereka melalui
aktivitas sosial dan budaya, meskipun hanya untuk kalangan sendiri. Kesempatan untuk tetap bisa
beraktivitas tidak terlepas dari keberadaan perkumpulan sosial, budaya, dan kematian Himpunan Tjinta
Teman dan Himpunan Bersatu Teguh serta politik lokal Padang dan karakteristis masyarakat Minangkabau
yang terbuka sehingga memberikan ruang kepada etnis Cina untuk mengembangkan diri mereka sendiri.
Tekanan dan kontrol negara berdampak terhadap tingginya loyalitas dan solidaritas sesama kelompok etnis
Cina. Fenomena lain ditemukan setelah Reformasi bergulir, di mana saat politik lokal dan politik negara
memberikan kesempatan besar bagi etnis Cina untuk merepresentasikan budaya dan adat istiadat mereka,
malah sebaliknyaterjadi perubahan struktur dan tatanan sosia

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This dissertation analyses the changes in Padang Chinese identity from revolution to reformasi. Using
Barth?s approach to ethnicity and Wang Gungwu?s approach to identity, it looks at changes in Padang
Chinese ethnic identity through the governing regimes. The study finds that ethnic Chinese played arolein
Indonesia becoming a new country, despite simultaneously being part of Minangkabau society at the time of
the PRRI separatist movement. Nowadays, Minang and Chinese identities are clearly strong in the Padang
Chinese. With the regime change and strong state control under the New Order government, the Padang
Chinese remained active in representing themselves through social and cultural activities, if only within their
own circles. The Himpunan Tjinta Teman and Himpunan Bersatu Teguh organisations were integral in
providing opportunities to remain active through social and cultural gatherings, and funerals, as were local
politics in Padang and the open characteristics of Minangkabau society, all of which allowed room for the
ethnic Chinese to develop. State pressure and control resulted in high levels of loyalty and solidarity among
ethnic Chinese. Another phenomenon became apparent after Reformasi; when local and state politics
provided enormous opportunities for ethnic Chinese to represent their culture and traditions, what actually
transpired were structural changesin their social order as aresult of competition and internal conflicts
between commercial associations (kongsi).</i>
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